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ABSTRAK 

 Bioflok adalah salah satu sistem budidaya ikan yang merupakan kumpulan dari berbagai 

organisme  yang tergabung dalam  gumpalan atau  flok seperti  bakteri, jamur, protozoa, 

cacing, algae, dan lain-lain. Chlorella sp. merupakan jenis fitoplankton yang memiliki 

kandungan protein dan lemak yang cukup tinggi. Kandungan protein dan lemak Chlorella 

sp. yaitu sebesar 58% dan 22% yang bermanfaat sebagai sumber nutrisi penting pada awal 

pemeliaraan larva ikan. Sistem bioflok yang mengandung mikroalga memiliki kandungan 

nutrisi yang lebih baik dari pada yang didominasi oleh bakteri. Penelitian  ini  dilakukan  

dengan  eksperimental yang  terdiri  dari  tiga perlakuan dan tiga ulangan yaitu Larva 

dipelihara dengan media kontrol dengan pergantian air (K), Larva dipelihara dengan media 

bioflok (BF) dan Larva dipelihara dengan media bioflok ditambah Chlorella sp. (BFC). 

Analisis data dilakukan secara deskrisptif serta data yang diperoleh disajikan dalam bentuk 

tabel dan grafik. Hasil penelitian menunjukkan pada sistem bioflok dalam pemeliharaan larva 

ikan lele dapat mempercepat proses nitrifikasi sehingga dapat menurunkan senyawa nitrit 

yang berbahaya untuk ikan dan meningkatkan senyawa nitrat yang bermanfaat untuk 

pertumbuhan fitoplankton. 

 

Kata Kunci: Bioflok, Chlorella sp., larva, mikroalga, nitrifikasi. 

 

ABSTRACT 

Biofloc is one of the fish farming systems which is a collection of various organisms 

incorporated in groups or flocks such as bacteria, fungi, protozoa, worms, algae, and others. 

Chlorella sp. is a type of phytoplankton that has a fairly high protein and fat content. Protein 

and fat content of Chlorella sp. namely 58% and 22% which are useful as a source of 

important nutrients in the early breeding of fish larvae. Biofloc systems containing 

microalgae have better nutritional content than those dominated by bacteria. This research 

was conducted with an experiment consisting of three treatments and three replications, 

namely the larvae were reared with control media with air change (K), the larvae were 

reared with biofloc media (BF) and the larvae were reared with biofloc media plus Chlorella 

sp. (BFC). Data analysis was carried out descriptively and the data obtained were presented 

in the form of tables and graphs. The results showed that the biofloc system in catfish larvae 

rearing can accelerate the nitrification process so that it can reduce nitrite compounds that 

are harmful to fish and increase nitrate compounds that are beneficial for phytoplankton 

growth. 

 

Keywords: Biofloc, Chlorella sp., larvae, microalgae, nitrification.

Jurnal Ilmu-ilmu Perikanan dan Budidaya Perairan 

Volume 17, Nomor 1, Juni 2022: 39 - 47 

https://jurnal.univpgri-palembang.ac.id/index.php/ikan  

e-ISSN 2620-4622    

p-ISSN 1693-6442 

mailto:sujakanugraha@gmail.com


Pengaruh Sistem Bioflok Dan Penambahan Chlorella Sp. … Sujaka Nugraha et. al., 

Jurnal Ilmu-ilmu Perikanan dan Budidaya Perairan, Vol. 17 (1). Juni 2022: 39-47 

40 
 

PENDAHULUAN 

 Bioflok adalah salah satu sistem 

budidaya ikan yang merupakan kumpulan 

dari berbagai  organisme  yang tergabung 

dalam  gumpalan atau  flok seperti  

bakteri, jamur, protozoa, cacing, algae, 

dan lain-lain. Menurut Rusherlistyani et 

al., (2017) budidaya dengan menggunakan 

sistem bioflok memiliki keunggulan 

dibandingkan dengan konvensional 

diantarnya yaitu dapat diterapkan dilahan 

yang terbatas, waktu budidaya relatif 

singkat, modal relatif rendah, ramah 

lingkungan serta hemat penggunaaan air 

dan pakan. 

 Teknologi bioflok pada awalnya 

merupakan adopsi dari teknologi 

pengolahan limbah lumpur aktif secara 

biologi dengan melibatkan aktivitas 

mikroorganisme seperti bakteri 

(Windriani, 2017). Sistem bioflok yang 

mengandung mikroalga memiliki 

kandungan nutrisi yang lebih baik dari 

pada yang didominasi oleh bakteri. Hal 

tersebut disebabkan karena menurut 

Bakar et al., (2015) sistem bioflok yang 

mengandung mikroalga dapat 

merangsang pertumbuhan zooplankton 

yang ada di alam yang dapat dijadikan 

sebagai pakan alami. Pakan alami 

memiliki kandungan nutrisi lebih tinggi 

dibandingkan dengan pakan buatan yang 

baik untuk budidaya ikan. Salah satu 

spesies mikroalga yang digunakan 

sebagai pakan alami budidaya ikan yaitu 

Chlorella sp. 

 Chlorella sp. merupakan jenis 

fitoplankton yang memiliki kandungan 

protein dan lemak yang cukup tinggi. 

Menurut Rachmaniah et al., (2010) 

kandungan protein dan lemak Chlorella 

sp. yaitu sebesar 58% dan 22% yang 

bermanfaat sebagai sumber nutrisi 

penting pada awal pemeliaraan larva 

ikan. Berdasarkan data BPS (2019) 

menunjukan bahwa produksi perikanan 

budidaya ikan lele di Sumatera Selatan 

dari setiap provinsi yang ada di Indonesia 

berada pada nomor urut empat dengan 

jumlah produksi budidaya sebesar 

104.077 ton/tahun. 

 Budidaya  ikan  lele  sangat  

menguntungkan  karena  ikan  lele  

tergolong  dalam nilai ekonomi yang 

tinggi, tidak memerlukan pemeliharaan 

yang rumit, serta memiliki kandungan 

protein yang tinggi yaitu 15-19% (DPB, 

2021). Pemeliaraan larva ikan lele juga 

relatif tahan terhadap kondisi lingkungan 

dengan kandungan oksigen terbatas dan 

padat penebaran yang tinggi, namun 

salah satu kendala yang cukup serius dan 

sering terjadi saat budidaya ikan lele 

yaitu tingginya tingkat mortalitas larva 

ikan (Windriani, 2017). 

 Keberhasilan budidaya ikan lele juga 

ditentukan oleh keadaan kualitas air 

untuk menjamin setiap fase pertumbuhan 

hidup ikan khususnya pada fase 

pemeliaraan larva. Ayuniar dan Hidayat 

(2018) menyatakan bahwa ada tiga faktor 

yang mempengaruhi peningkatan 

produksi budidaya perikanan yaitu 

diantaranya kualitas benih, kualitas 

pakan, dan kualitas air. Kualitas air 

menurut Rusherlistyani et al., (2017) 

terdiri dari sifat biologi, kimia,  dan  

fisika  air.  Sifat  biologi  air  meliputi  

plankton,  benthos,  dan  tanaman  air. 

Sifat kimia air meliputi derajat keasaman 

(pH), oksigen terlarut (O2), 

karbondioksida (CO2), amonia, dan 

alkalinitas, sedangkan sifat fisika 

meliputi suhu, kecerahan air, kekeruhan, 

dan warna air. 

 Kelayakan variable-variabel kualitas 

air tersebut merupakan langkah awal dari 

kegiatan budidaya yang akan 

berpengaruh terhadap kelangsungan 

hidup pemeliharaan larva ikan yang 

dibudidaya sehingga diperlukan 

identifikasi lebih lanjut(Wulandari et al., 

2019). Berdasarkan hal tersebut maka 

perlu dilakukan penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

sistem bioflok dengan penambahan 

Chollera sp. terhadap kualitas air pada 

pemeliharaan larva ikan lele. 
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METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu 

 Penelitian dilaksanakan di kolam  

percobaan Departemen Budidaya 

Perairan, Institut Pertanian Bogor. 

Pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan 

Oktober sampai dengan bulan Desember 

2019. 

 

Alat dan Bahan 

 Alat-alat yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu akuarium berukuran 30 

x 30 x 30 cm, heater, blower sebagai 

sumber oksigen sebanyak 4 titik setiap 

akuarium. Kemudian bahan utama yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu larva 

ikan lele, molase, dan Chollera sp yang 

dikultur di Laboratorium Pakan Alami, 

Institut Pertanian Bogor dengan 

menggunakan media Walne (Lavens & 

Sorgeloos 1996). 

 

Rancangan Penelitian 

 Penelitian  ini  dilakukan  dengan  

eksperimental yang  terdiri  dari  tiga 

perlakuan dan tiga ulangan yaitu larva 

dipelihara dengan media kontrol dengan 

pergantian air (K), larva dipelihara 

dengan media bioflok (BF) dan Larva 

dipelihara dengan media bioflok 

ditambah Chlorella sp. (BFC). Analisis 

data dilakukan secara deskrisptif serta 

data yang diperoleh disajikan dalam 

bentuk tabel dan grafik.  

 

Prosedur Kerja 

 Penelitian ini diawali dengan proses 

persiapan wadah akuarium untuk 

pemeliharaan larva ikan lele berukuran 

30 x 30 x 30 cm sebanyak 9 unit yang 

terlebih dibersihkan dan didisinfeksi 

menggunakan larutan klorin. Kemudian 
dilanjutkan dengan persiapan media 

bioflok dan proses pengkulturan 

Chlorella sp. Kultur Chlorella sp. 

dilakukan di Laboratorium Pakan Alami 

Departemen Budidaya Perairan, Institut 

Pertanian Bogor dengan menggunakan 

media Walne. Untuk menumbuhkan 

bioflok pada media tersebut ikan lele 

ditebar sebanyak 450 ekor kemudian 

diberi pakan sebesar 10% biomassa dan 

dilakukan penambahan molase dengan 

estimasi rasio C/N 10. Setelah tujuh hari 

dilakukan pengambilan media bioflok 

sebanyak 10% kemudian ditambahkan ke 

dalam akuarium perlakuan. Selama 

pemeliharaan, pemberian molase 

dilakukan dengan rasio C/N 10 

(Avimelech, 1999). Pemberian Chlorella 

sp. diberikan pada awal pemeliharaan 

dan setiap 5 hari sekali dilakukan 

penambahan pada akuarium perlakuan 

Chlorella sebanyak 1 L. Selanjutnya 

dilakukan pemeliaraan larva ikan lele 

yang berukuran panjang rata-rata awal 

7.18 ± 0.34 mm dan bobot rata-rata awal 3 

mg dengan kepadatan 20 ekor/liter. Larva 

ikan  lele  diberi  pakan  alami  cacing  

sutra  sebanyak  22%  bobot  biomassa  

(0.3g) per pemberian pakan selama 2 hari 

dilanjutkan dengan pemberian pakan 

buatan dengan kadar protein 40%. 

Pakan diberikan dengan cara at 

satiation pada pukul 08:00, 12:00, 

16:00, dan 20:00. 

 

PARAMETER PENGUJIAN 

Analisis Kualitas Air 

 Analisis kualitas air diukur pada 

hari ke-1, 5, 10 dan 15. Parameter yang 

diamati adalah suhu, kandungan 

oksigen terlarut (dissolved oxygen), pH, 

total amonia nitrogen (TAN), nitrit 

(NO2), nitrat (NO3), alkalinitas, total 

suspended solid (TSS). Konsentrasi 

oksigen, pH, dan suhu diukur dengan 

menggunakan DO meter, pH meter dan 

termometer, Sedangkan konsentrasi 

TAN, nitrit, nitrat, alkalinitas dan TSS 

diukur dengan mengikuti prosedur 

berdasarkan APHA (1998). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Parameter kualitas air yang diamati 

pada penelitian ini yaitu suhu, oksigen 

terlarut, pH, TAN, nitrit, nitrat dan 

alkalinitas. Berdasarkan hasil penelitian 

dari perlakuan K diperoleh suhu berkisar 

28-29oC, perlakuan BF berkisar 28-30oC 
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dan perlakuan BFC berkisar 28-30oC. 

Pada parameter oksigen terlarut untuk 

perlakuan K berkisar 6,2-7,9 mg/L, BF 

berkisar 6,2-7,7 mg/L dan BFC berkisar 

6,2-7,7 mg/L. Hasil ini menunjukkan 

masih memenuhi standar menurut SNI 

(2014) untuk pemeliharaan ikan lele yang 

optimal. Kemudian nilai pH menunjukkan 

hasil yang tidak jauh berbeda pada ketiga 

perlakuan yang berkisar antara 7,7-8,3. 

Nilai pH tersebut sudah memenuhi standar 

nilai pH yang sudah ditetapkan SNI 

(2014) 6,5-8. Sutisna (1995) juga 

menyampaikan bahwa kisaran untuk nilai 

pH air yang optimal untuk pembenihan 

ikan adalah 6,7-8,2. Konsentrasi TAN 

selama pemeliharaan larva ikan lele pada hari 

ke-1, 5, 10 dan 15  dapat dilihat pada Gambar 

1. Konsentrasi TAN pada perlakuan sistem 

bioflok (BF dan BFC) sedikit lebih tinggi 

daripada kontrol terutama pada hari ke-10 dan 

15.

 
Gambar 1. Konsentrasi total amonia nitrogen (TAN) pada media pemeliharaan larva ikan 

lele pada perlakuan kontrol (K), bioflok (BF) dan bioflok ditambah Chlorella sp. (BFC) pada 

hari ke-1, 5, 10 dan 15. 

 Konsentrasi nitrit selama pemeliharaan 

larva ikan lele pada hari ke-1, 5, 10 dan 15 

dapat dilihat pada Gambar 2. Konsentrasi 

nitrit pada semua perlakuan sampai hari ke-

10 terlihat hampir sama. Sedangkan pada 

hari ke-15 terjadi penurunan konsentrasi 

nitrit yang cukup tinggi pada perlakuan 

sistem bioflok (BF dan BFC). 
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Gambar 2. Konsentrasi nitrit pada media pemeliharaan larva ikan lele perlakuan kontrol (K), 

bioflok (BF) dan bioflok ditambah Chlorella sp. (BFC) pada hari ke-1, 5, 10 dan 15

 Konsentrasi nitrat selama 

pemeliharaan larva ikan lele pada hari ke-1, 

5, 10 dan 15 dapat dilihat pada Gambar 3. 

Konsentrasi nitrat pada semua perlakuan 

pada hari ke-1 terlihat hampir sama 

sedangkan pada hari ke-5, 10 dan 15 

konsentrasi nitrat lebih tinggi pada 

perlakuan sistem bioflok (BF dan BFC) 

dibandingkan kontrol (K).

 

 

 
Gambar 3. Konsentrasi nitrat pada media pemeliharaan larva ikan lele perlakuan kontrol (K), 

bioflok (BF) dan bioflok ditambah Chlorella sp. (BFC)  pada hari ke-1, 5, 10 dan 15 

 

 Konsentrasi alkalinitas selama 

pemeliharaan larva ikan lele pada hari ke-1, 

5, 10 dan 15 dapat dilihat pada Gambar 4. 

Konsentrasi alkalinitas pada perlakuan 

sistem bioflok (BF dan BFC) lebih tinggi 

daripada kontrol terutama pada hari ke-10 

dan  15. 
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Gambar 4. Konsentrasi alkalinitas pada media pemeliharaan larva ikan lele perlakuan 

kontrol (K), bioflok (BF) dan bioflok ditambah Chlorella sp. (BFC)  pada hari ke-1, 5, 10 dan 

15 

 Parameter total suspended solid (TSS) 

selama pemeliharaan larva ikan lele dapat 

dilihat pada Gambar 5. Konsentrasi TSS 

pada perlakuan sistem bioflok (BF dan 

BFC) selama masa pemeliharaan secara 

umum lebih tinggi daripada kontrol. 

 
Gambar 5. Konsentrasi total suspended solid (TSS) pada media pemeliharaan larva ikan lele 

pada perlakuan kontrol (K), bioflok (BF) dan bioflok ditambah Chlorella sp. (BFC) pada hari 

ke-1, 5, 10 dan 15.

 Hasil pengamatan dari penelitian 

pengaruh sistem bioflok dan penambahan 

Chlorella sp. terhadap kualitas air 

menunjukkan kualitas air masih berada 

dalam batas toleransi untuk pemeliharaan 

ikan lele. Berdasarkan grafik diatas dapat 

dilihat bahwa penerapan sistem bioflok 

(BF) dan penambahan Chlorella sp. 

(BFC) pada pemeliharaan larva ikan lele 

menunjukkan proses nitrifikasi yang lebih 

cepat dibandingkan dengan kontrol dan 

kualitas air bioflok yang relatif sama 
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dengan media kontrol dengan pergantian 

air. Hal ini menunjukkan penggunaan 

sistem bioflok dapat mengonversi amonia 

jauh lebih cepat daripada kontrol sehingga 

dapat mengurangi limbah nitrogen pada 

pemeliharaan ikan. Hasil ini dapat dilihat 

dari grafik konsentrasi TAN yang tinggi 

pada perlakuan BF dan BFC dibandingkan 

kontrol, kemudian pada konsentrasi nitrit 

terlihat pada semua perlakuan relatif sama 

sampai hari ke-10 tetapi pada hari ke 15 

terjadi penurunan konsentrasi yang cukup 

tinggi pada perlakuan sistem bioflok (BF 

dan BFC), serta konsentrasi nitrat pada 

semua perlakuan pada hari ke-1 terlihat 

hampir sama sedangkan pada hari ke-5, 10 

dan 15 konsentrasi nitrat lebih tinggi pada 

perlakuan sistem bioflok (BF dan BFC).  

 Konsentrasi nitrit yang tinggi dalam 

perairan dapat membahayakan ikan 

hingga kematian. Mekanisme penyebab 

toksik nitrit dalam perairan adalah ketika 

asam nitrous berdifusi ke dalam darah 

melalui insang kemudian bereaksi dengan 

Fe2+ menghasilkan Fe3+ sehingga akan 

mengurangi kemampuan sel darah merah 

dalam mengikat oksigen, mengakibatkan 

methemoglobin yang dapat mematikan 

karena kekurangan oksigen (Boyd, 1990). 

Nitrat merupakan zara hara yang penting 

bagi pertumbuhan dan metabolisme 

fitoplankton. Sehingga konsentrasi nitrat 

yang tinggi dalam sistem bioflok untuk 

perlakuan BFC bermanfaat untuk 

pertumbuhan Chlorella sp. kemudian 

mikroorganisme pada sistem bioflok akan 

memanfaatkan Chlorella sp. sebagai 

makanannya sehingga dapat menstimulus 

mikrooganisme menjadi biomassa bakteri 

yang bermanfaat untuk ikan. Bioflok yang 

mengandung mikroalga memiliki 

senyawa-senyawa bioaktif yang lebih baik 

dibandingkan dengan sistem bioflok yang 

didominasi oleh bakteri (Ju et al., 2008). 

 Alkalinitas merupakan kapasitas air 

untuk mempertahankan kestabilan pH 

atau kemampuan perairan dalam 

menetralkan asam. Perubahan pH 

cenderung signifikan pada perairan yang 

memiliki alkalinitas rendah, sebaliknya 

perairan dengan alkalinitas tinggi 

cenderung mengalami perubahan pH yang 

tidak signifikan (Lawson, 1995). Rentang 

alkalinitas yang aman untuk kegiatan 

budidaya adalah 20-400 mg/L CaCO3 

(Lawson, 1995). Pada perlakuan K hasil 

alkalintas menunjukkan 28-48 mg/L 

CaCO3, perlakuan BF menunjukkan hasil 

36-48 mg/L CaCO3 dan pada perlakuan 

BFC menunjukkan hasil 40-48 mg/L 

CaCO3. Dari hasil penelitian menunjukkan 

alkalinitas masih toleransi terhadap 

pemeliharaan larva ikan. 

 Pada parameter TSS menunjukkan 

hasil yang berfluktuasi selama penelitian.  

Nilai TSS tertinggi terdapat pada 

perlakuan BF dan BFC dibandingkan 

dengan kontrol. Tingginya nilai TSS pada 

perlakuan BF dan BFC diduga karena ada 

penambahan sumber karbon yaitu molase 

sehingga membentuk biomassa 

mikroorganisme di air. Penambahan 

sumber karbon pada wadah pemeliharaan 

ikan dapat mendorong pertumbuhan 

bakteri heterotrof dan mengubah nitrogen 

menjadi biomassa mikroba (Avnimelech, 

1999). Hasil ini didukung dari parameter 

nitrit dan nitrat. Dimana konsentrasi nitrit 

mengalami penurunan sedangkan nitrat 

menunjukkan grafik yang tinggi. Hal ini 

menunjukkan proses nitrifikasi oleh 

bakteri heterotrof dalam mengoksidasi 

amonia menjadi nitrit dan nitrat. 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan dari hasil penelitian 

penggunaan sistem bioflok dalam 

pemeliharaan larva ikan lele dapat 

mempercepat proses nitrifikasi sehingga 

dapat menurunkan senyawa nitrit yang 

berbahaya untuk ikan dan meningkatkan 

senyawa nitrat yang bermanfaat untuk 

pertumbuhan fitoplankton. 
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